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ABSTRAK

Hairiyah. 180103010281. Makna Tradisi Perayaan Imlek Di Klenteng Soetji
Nurani Banjarmasin Pembimbing | Drs. H. Arni, M. Fil. | dan
Pembimbing Il Husnul Khotimah, M.Ag, pada Prodi Studi Agama
Agama Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin. 2022

Kata Kunci: Makna, Tradisi, Perayaan Imlek

Pada awalnya, Tahun Baru Imlek adalah perayaan untuk menyambut
musim semi sebagai bentuk harapan baru bagi petani di Tiongkok. Dalam
perayaan ini terpelihara sebuah ritual yang menjadi inti dari perayaan Tahun Baru
Imlek. Menyambut akan perayaan Tahun Baru Imlek ini oleh etnis Tionghoa
melakukannya di tempat ibadah yaitu dengan melakukan sembahyang Imlek dan
berbagai tradisi penyambutan Tahun Baru Imlek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk tradisi dalam
perayaan Tahun Baru Imlek dan untuk mengetahui pemaknaan penganut Tri
Dharma terhadap tradisi perayaan Tahun Baru Imlek di Klenteng Soetji Nurani
Banjarmasin.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dan
bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi
agama. Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus Klenteng Soetji Nurani
Banjarmasin yang memiliki pengalaman mendalam terkait tradisi perayaan Tahun
Baru Imlek serta pemaknaannya. Untuk teknik pengumpulan data, dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Tahun baru Imlek dirayakan selama 15 hari dengan serangkaian tradisi-
tradisi yang dilakukan. Diawali dengan tradisi menghantarkan Toa Pekong atau
Dewa Dapur naik ke langit yang dimaknai agar mendapat keberkahan di tahun
yang baru. Tradisi bersih-bersih area klenteng dimaknai sebagai penyambutan
Tahun Baru Imlek. Tradisi makan malam bersama keluarga besar serta
sembahyang leluhur yang dimaknai sebagai bentuk keharmonisan dan wujud bakti
kepada para leluhur. Tradisi berjaga sepanjang malam (begadang) dimaknai
sebagai momen dikabulkannya doa-doa. Tradisi mengenakan pakaian berwarna
merah atau emas yang dimaknai agar mendapat keberuntungan. Tradisi berbagi
angpao yang dimaknai agar memperlancar rezeki. Serta tradisi sembahyang Tuhan
yang dimaknai sebagai bentuk ucapan terima kasih kepada Thian yang
diimplementasikan melalui sembahyang. Dengan demikian, Tahun Baru Imlek
dimaknai sebagai bentuk harapan baru dan momen menyatukan keluarga besar.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
A Fathah
I Kasrah

U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (jt%l\) al-rijal bukan ar-rijal, (051 al-

diwan bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (-::f:::-Sj}jf’aJ\) tidak ditulis adh-dhardrah

melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
Ai adani
(§
Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 A a dengan topi di atas
B 1 i dengan topi di atas
P U u dengan topi di atas




3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf
syamsiah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan
bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda (&) dalam alih aksara ini

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang
diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh

huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (éjjjf'eJ\) tidak ditulis ad-dharQrah

melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbathah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi
/n/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta
marbdthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun,
jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).



No. Kata Arab Alih Aksara

1 2% Jb Tharigah
2 s )LAJ\ w\.-l-\ Al-Jami’ah al-1sdmiyyah
3 }5%3\ 303 Wahdah al-wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri,
dan lain-lain. Jika nama diri didahului kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari
bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnyaketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,
maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al- Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan

tidak N{r al-Din al-Raniri.
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Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’[), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat-kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

2 54 .7
AN A

dzahaba al-ustidzu

23NN &S

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

SN Ay AT Al

asyhadu an la ilaha illa Allah

cétfaJs s BY3

Mawlana Malik al-Shalih

Yu’tsirukum Alldh

SHFA US|

al-mazhahir al-‘aqliyyah

g Sz &2

hub al-istithla’

Ol o 223821 53U

al-maddah al-mashn(i’ah min al-
hayawan

sl Sk

tharf al-‘ayni

Y SPRA|

al-musdhamah

bl s

man salaka tharigan

xii




KATA PENGANTAR
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Kepada engkau Tuhan yang selalu memberi segala sesuatu, Ya Allah ya
Rabbi, karena dengan kasih dan rahmat-Mu, hamba ini masih diberikan
pengetahuan untuk menggali segala sesuatu yang ada di alam semesta ini. Semoga
shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi besar
Muhammad Saw. beserta keluarga, sahabat dan umatnya, semoga hamba ini selalu

berjalan diatas tuntunanya.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang sudah memberikan dukungan baik berupa materi maupun non-materi,
sehingga tugas menyusun skripsi dengan judul MAKNA TRADISI PERAYAAN
IMLEK DI KLENTENG SOETJI NURANI BANJARMASIN dapat tersusun
dengan baik dan sampailah tersusun sebuah skripsi ini. Meskipun masih banyak
kekurangan, karena penulis hanya memiliki sedikit pengetahuan dan kemampuan

yang sangat terbatas.
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